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ABSTRAK 

 

Beton geopolimer dikembangkan atas potensinya yang dapat digunakan sebagai 

alternatif dari bahan beton berbahan dasar semen. Geopolimer merupakan bahan 

pengikat yang berasal dari bahan alami yang memiliki kandungan oksida dan 

alumina tinggi dan mengalami reaksi polymerisasi dalam proses pengerasannya. 

Kebutuhan akan tingginya kandungan oksida silika dan alumina sebagai bahan 

utama yang akan mengalami proses polymerisasi yang menghasilkan binder atau 

pengikat dalam beton geopolymer memerlukan semua bahan alami yang memiliki 

kandungan tersebut. Geopolimer juga memiliki potensi yang baik untuk 

pengembangan material dan ramah lingkungan dengan memanfaatkan produk 

sampingan yang dapat mencemari lingkungan. Fly ash, abu sekam padi (ASP) dan 

abu cangkang sawit (ACS) diantara produk sampingan material sisa pembakaran 

yang memiliki kandungan oksida silika dan alumina yang dapat dijadikan bahan 

pembuatan mortar geopolimer. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

yang dilakukan di laboratorium, dengan menggunakan benda uji kubus dengan 

ukuran 50 mm x50 mm x 50 mm untuk menentukan kekuatan tekan  dari sampel 

benda uji mortar geopolimer. Variabel berupa persentase abu sekam padi (ASP)  

dan abu sangkang sawit (ACS) dengan persentase 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%, 

digunakan sebagai bahan substitusi sebagian bahan fly ash sebagai bahan dasar 

mortar geopolymer. Berdasarkan hasil uji kuat tekan yang dilakukan 

menunjukkan bahwa substitusi abu sekam padi dan abu cangkang sawit pada 

mortar geopolimer berbahan dasar flyash memberikan pengaruh terhadap nilai 

kuat tekan. Dari beberapa kombinasi persentase substitusi dari abu sekam padi 

dan abu cangkang sawit diperoleh nilai kuat tekan maksimum dicapai pada 

komposisi dengan persentase ASP+ACS sebesar 15%, 20% dan 20% pada 

masing-masing umur uji 7 hari, 14 hari dan 28 hari masing-masing sebesar 13.5 

MPa, 23.3 MPa dan 29.4 MPa. Bila dibandingkan dengan nilai kuat tekan mortar 

geopolimer  yang tidak menggunakan substitusi bahan abu sekam padi maupun 

abu cangkang sawit, dengan nilai 30 MPa, maka nilai maksimum dari semua 

kombinasi pada persentase substitusi ASP+ACS 20% sebesar 29, 4 MPa, sedikit 

lebih rendah. 
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ABSTRACT 

 

Geopolymer concrete was developed for its potential to be used as an alternative 

to cement-based concrete. Geopolymer is a binding material derived from natural 

materials which has a high content of oxides and alumina and undergoes a 

polymerization reaction in the hardening process. The need for high content of 

silica oxide and alumina as the main ingredients that will undergo a 

polymerization process which produces a binder or binder in geopolymer concrete 

requires all natural ingredients that have these contents. Geopolymers also have 

good potential for material development and are environmentally friendly by 

utilizing by-products that can pollute the environment. Fly ash, rice husk ash 

(ASP) and palm shell ash (ACS) are among the by-products of the remaining 

combustion materials which contain silica and alumina oxide which can be used 

as materials for making geopolymer mortar. This research is an experimental 

study conducted in the laboratory, using a cube specimen with a size of 50 mm 

x50 mm x 50 mm to determine the compressive strength of a sample of the 

geopolymer mortar specimen. Variables in the form of percentage of rice husk ash 

(ASP) and palm oil husk ash (ACS) with percentages of 5%, 10%, 15%, 20%, and 

25% were used as substitutes for some of the fly ash materials as a base for 

geopolymer mortar. Based on the results of the compressive strength test 

performed, it was shown that the substitution of rice husk ash and palm shell ash 

in flyash-based geopolymer mortar had an effect on the compressive strength 

value. From several combinations of substitution percentages of rice husk ash and 

palm shell ash, the maximum compressive strength value was obtained for the 

composition with the percentages of ASP+ACS of 15%, 20% and 20% at the test 

ages of 7 days, 14 days and 28 days respectively. - each of 13.5 MPa, 23.3 MPa 

and 29.4 MPa. When compared with the compressive strength of geopolymer 

mortar that does not use substitutes for rice husk ash or palm shell ash, with a 

value of 30 MPa, the maximum value of all combinations at the percentage of 

substitution of 20% ASP+ACS is 29.4 MPa, slightly lower. 
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